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KESIAPAN SMK DAI,AM MENGIMPLEMENTASIKAN
PROGRAM PENDIDIKAI{ KEPENDUDUKA}I

DAN LINGKUNGAN HIDUP

Oleh:
Amat Jaedun

Abstrak
Implementasi muatan PIIH ke da]am kurikulum SMK (STIvI

dan SMT Pertanian) merupakan progxam yang tengah digalakkan oleh
Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Depdikbud. Dalam
rangka pelaksanaan implementasi program tersebut telah dilakukan
pelatihan bagi para Widyaiswara dari VEDC Malang, TEDC Bandung,
P3G-T Medaa P3G Pertanian Cianjur dan sejurrlah guru SMK yang
telah menghabiskan dana cukup besar. Namun demikian, karena
merupakan progfirm baru maka pelaksanaan implementasi program
di lapangan diduga akan rnenghadapi berbagai kendala. Tulisan ini
menyajikan hasil penelitian mengenai berbagai kendala yang dialami
STM Negeri dan SMT Pertanian di Daerah Istimewa Yogyakarta
dalam mengimplementasikan muatan PKLH ke dalam kurikulum
sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala dalarn pelaksanaan
implementasi muatan PKLH ke dalam klrikulum SMK yang berkaitan
dengan kondisi sumber daya manusia terutama disebabkan: (1) sebagian
besar personil belum pernah mengikuti penataran; dan (2) sebagian
personil yang telah mengikuti penataran dalam program umum
memperoleh materi yang kurang relevan untuk mendukung implemen-
tasi program tersebut. Adapun kendala yang berkaitan dengan perang-
kat lunak terutama menyangkut: (1) materi PKLH yang dimiliki oleh
personil sangat terbatas; dan (2) belum adanya keterlibatan nara sum-
ber yang berasal dari luar sekolah (akademisi dan praktisi).

*) Tulisan ini bersumber dari hasil penelitian
Peneliti: Sudiyono AD, Imam Muchoyar,
Rochmadi dan Achmad Shodiqin.

kelompok dengan Tim
Amat Jaedun, Sunar
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K esiapan SkfK dalam Mengimplement asik sn Pr o gr om Pendidiksn
Kependuduksn dan Lingkungan Hidup

Pendahmtruan

Kema.juan dalam bidang rndustnahsasi dan ekonomi di lndonesia

di samping men:berva dampak posirifluea telah pula menimbuii<an dampak

negatif vang cukup serius. *a;npak ncgatii rang saat ini teiah dirasakan

afltara lain. perubahan iklirn. kerusakan iaprsan ozon. pencemaran tanah

dan udara_- kerusakan hutar. pcncemr..ii arr tanah dan badan-badan air
lainnya. b,:;jangkitnva berbag.:ri p.i...:ri,i;. s;i-La terganggunva keseim-

bangan lingkungan hidup.

Hasil pemantauan Worlci Ba:^ .c'Da:arniana dikutip oieh Thamnn
Nurdln (1992), menu*'atakan bah*a tanah s.,rniul dr lndonesra telah

mencapai sexrtar 23--nlo dari luas s:luruh .{-li\a-ia.n hutan Di pulau jawa,

erosi yang terjarli pacia tanah i-i.:lka:::s l;i.li mencapai seiltar 6-12

ton{{a/tahun" bahtrian pada tanah Daluai: kapur ielah mencapai sekitar
2C - 6A torl&{ar'tahun. Sementare 1iu. N:i.sil- rang berupa erosi tanah
di negara-negera riaju (sepenr -{:i-,:r--.a Se,rkat) han1,a sekttar A.7

lont{alta}rumrya. Semjkian pula. tmgi,si p-n!-3maran arr sungai di puiau

Jawa juga telah nrenunjuklian tLn_ak:l ,,;.ng me n_akharvatirkan. Selain itu,
kuaiitas udara. terutama di kota-kcra b;sar d:n senrra-sentra rndustri. juga
telah mengalamr kemerosotax \ 3ng .u^up s3nus. sebagai akibat adanya

lLmb:rh varg berasal dari gas bua-rg ridus:r-,. pembangkrt tenaga listrik,
pel"abakaran energl fosii maupun ]e.1g berasai d-:.r: sarana t:ansporiasr.

Berkenaan dengan hal rersebui. DepdLirbud teiah memutuskan

untuk men'lasukkan muatan P;ndrcrlar K:penciud'.rlan dan Lingkr.lngan

Hidup GKIFI) ke Caia-in kunkuium di semua Jen;ang pendidikan, yaxg

befu3uan untuk menanamkan kesa,jaran. rular-miai dan tingkah raku

se;1a untul men:ngkatkan pengeta-huan dan keteramprlan peserra didrk guna

menumbuh,li;;a tindakan n1'ata bagi perlLndungan terhadap irngi<ungan tiidup
seduri mungkrn Bagi siswa Sekolah Teknologr Nfenengah (atau SMK
Kelompok Teknoiogi dan i;rdustn untuk saat mr) dan Sekolah Menengah

Teknoiogi Perta:rian (sMT Pertaman atau SMK Kelompok Pertanian dan
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Kehutanan saat inr), Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup
tersebut tentunva merupakan suatu kebutuhan yang urgen, karena: (I) bark
ketika masih belajar maupun ketika sudah bekerja. mereka selalu terlibat
iangsung dengan proses produksi yang secara langsung menggunakan

sumber da1'a alam, baik yang terbaharui maupun -yang tak terbaharui:
(2) mereka ban-lak terlibat secara langsung dengan berbagai aktivitas
'! ang mempun-vai dampak vang besar terhadap lingkungan. baik lingkungan
alam maupun manusia: dan (3) mereka selalu dihadapka:r pada

kegiatan-kegiatan 
-v*ang beresiko tinggi. baik yang berupa polusi. kecelakaan

kerja maupun bahan-bahan .vaxg berbahava. sebagai akrbat dari praldek-
prakek manajemen produksi vang kurang bark.

untuk menunjang keperluan tersebut. Direkorat pendidikan

\{enengah Kejuruan. melalui tenaga ahlinva bark asrng maupun lokal telah
merancang muatan PKLH secara terintegrasi pada kurikulum STM dan

SMT Peftanian. dengan bantuan dana dari Aseqn Deveropment Bank
melalui Technical Education Development prolect (ADB-i 100. paokage

I). Dalam rangka implementasi muatan PKLH kedalam Kurikulum srNf
dan SMT Pertanian juga telah diadakan pelatihan bagi para widyaisu,ara
dan Vocarional Education Development Center (VEDC) Maiang.
Technical Education Development Center (TEDC) Bandung, p3G

Teknologi Medan, P3G Pertanian cianjur dan dari Direktorat Dikmt:njur.
baik vang diselenggarakan di dalam maupun di luar negeri (Srviss). Di
samprng itu. juga telah ditatar sejurnlah guru di VEDC Malang selarna

iebih dari tiga bulan. Kegiatan pelatihan bagi para widyaiswara dan para
guru SMK ini bertujuan bukan untuk sekedar menggugah kesadaran,

ataupun memacu semangat menerapkan pengetahuan dan keterampilan

1'ang telah diperoleh rnelalui pelatihan. tetapi lebih dari itu vairu agar
mereka banar-benar maropu melal-.anakan rmplementasi muatan PKLH
ke dalam kurikulum sekolah sebagaimana digariskan dalam Kepmendikbud
No. 0289a N/1985 dan 0289 bru/1985.
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Kegiatan-kegiatan tersebut ternyata telah menghabiskan dana yang

cukup besar, sedangkan pelaksanaan implementasi program tersebut belum

pernah drlakukan pematauan (evaluasi). Di samping itu, karena merupakan

program baru, maka pelaksanaan rmpiementasi program tersebut di |a-

pangan drduga akan menghadapi berbagai kendala bark yang berkaitan

dengan kondisi sumber daya manusia. perangkat lunak maupun perangkat

keras .v-ang ada di sekolah. Oleh karena itu. hasil penelrtian ini akan sangat

bermanfaat terutama sebagai bahan pertimbangan dalam perumusan

kebriakan, penlusunan program penataran. supenrsi. dan evaiuasi bagi

prhak-pihak yang berkomPeten.

Adapun permasalahan penelrtian mr dirumuskan sebagai benkut:

1. Kendala-kendala apakah lang terladr cialam Lmpiementasr program

PKI-H ke dalam kurikulum sekolah i ang berkaitan dengan kondisi

sumber da-n-a manusia di sekolah ?

2. Kendala-kendala apakah 1'ang teqadr dalam rmplementasi program

PKI-H ke dalam kurikulum sekolah lang berkaitan dengan kondisi

perangkat lunak.n-ang ada di sekolah l

3. Kcndala-kendala apakah )ang terJadi dalam irnplementasi program

PKLH ke dalam kurikulum sekolah I'ang berkaitan dengan kondisi

perangkat keras yang ada di sekolah ?

Pendidrkan Kependudukan dan Lingkungan Hidup adalah suatu

pfoses pendidikan 1,ang bernrluan untuk menanamkan kesadaran. nilai-nilai

dan perilaku, serta memngkatkan pengetahuan dan keterampilan guna

menumbuhkan tindakan nyata untuk perlindungan terhadap lingkungan

hidup. Dalam hal ini. CPSC (1989) membenkan batasan sebagai benkut:

"Envtronmental educafion r.s an integral part of educafion

process. It should be centered on practical problems and be of
an interdiciplinary character. It should be aim at building up a
sense of values, contribute to public well-being and concern itself
with the survival of the human species. Its force should reside

mainly in the initiative of the learners and their involvement in
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r.ion and it should be guided by both immediate and future
j'..?.:ect concern. And the goal of environmental education is to

-;'.'eiop a world population that is qw-dre of, and concerned about,

.)'.: ;nvironment and its associated problems, and which has the

..,tc'";ledge, skills, attitudes, motivations and commitment to work
:,:.Ctvidually and collecrively toward solutions of current problems

-titti the prevention of new ones. (Ihe Belgrade Charter: A Global
F,smewark for Environmental Educatton, 1975)

Di samping itu, secara khusus Pendidikan Kependudukan dan

-;ulungan Fiidup di STM dan SMT Pertanian menekankan pada.

::ndrdikan lingkungan hidup, keselamatal dan kesehatan kerja. Berkaitan

::nqan hal tersebut, Mendikbud melalui Keputusannva Nomor.

:E9aiul1985 dan Nomor. 0289 b/U/1985. menyatakan bahwa

i:ndrdikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) harus

:'nlegrasikan ke daiam bidang studi yang relevan pada sekoiah-sekolah

::-JURr3n.

Cara integrasi muatan PKLH ke dalam kurikulum SN{K tersebut

:ukanlah hai l,ang mudah, dan dapat memakan w'aktu vang lama dan

lia\a .vang besar pula. serta memerlukan bantuan dari para ahli dalam

:rdang tersebut. Selain itu, implementasi program ini diduga.luga akan

menimbulkan masalah pskologis diantara para staf pengajar dan sisrvanva

Hal ini karena akan mengubah kebiasaan-kebiasaan lama dalam proses

pembelaiaran yang telah biasa dilaksanakan secara sendiri-sendiri atau

terpisah berdasarkan disiplin rlmunya masrng-masing. Namun demrl<ran-

program tersebut akan tetap dapat diiaksanakan dengan bark apabila ada

dukungan dari berbagai pihak baik personil yang ada di STM dan SMT

Pertanian maupun pihak-pihak larn yang terkait.

Pengembangan muatan PKLH secara tenntegrasi ke dalam

k-unkulum SMK mempunyai banyak keuntungan. Diantaranya adalah

sebagai berikut:
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: Kepedulian terhadap lingkungan akan diperlakukan sebagai titik sentral

dr Sekolah Menengah Kejuruan.

b Konsep-konsep PKLH akan diajarkan secara tenntegrasi dalam
konteks dunia pekeryaan siswa.

Kepedulian lingkungan meryadi salah satu pararneter dalam peren-

canaan, operasi, dan kontrol dalam sistem produksi.

Nilai-nilai, sikap. motivasi dan perilaku sisu,a dan guru akan banyak
dipengaruhi oleh muatan PKLH.
Para guru akan memperkuat prinsip-prinsip dan metodologi pembe-

lajaran yang mempunvai wax'asan menveiuruh.

Kombinasi arltara teori dan praktrj< r ang berupa tindakan nyata.

kesadaran dan pengetahuan sisrva secara langsung akan mervarnai

dalam praktik-praktik peke4 aamva kelak

Dapat ditumbuhkan urovasi melalui tnteraksi antara staf pengajar.

para spesralis (pakar dalam bidangnva) dan lembaga-lembaga yang

terkait.

Masalah lingkungan hidup dan pembangunan yang berkelan-jutan
adalah masalah yang sangat kompleks. multidisiplin. rnemerlukan

perencanaan yang kreatif dan bersrfat multrdisipliner. oleh karena ifu,
dalam proses pembelajaran PKrH 1'ang efektif diperlukan kerjasama dan
guru-guru dari berbagai disiplin ilmu dalam bentuk ,,teamteaching,'.

Berdasarkan pernyataan tersebut. maka karaktenstik pernbelajaran PKLH
tidak sama dengan pembelajaran mata pelajaran-mata pelajaran yang lain.
sebagaimana 1,ang biasa dilakukan. Proses pembelajaran PKLH yang
efekif harus bersifat multidisipliner vang diturunkan dari matapelajaran-
matapelajaran yang relevan. dan juga harus bersifat interdisiphner, yaitu
melalui keterkaitan antara mata pelajaran t'ang satu dengan lainnya.

Pendidikan PKLH yang baik harus memenuhi kriteria ,,good

environment education is sustainable development education". Secara

umum. PKLH akan mengkorporasikan bidang ilrnu fisika dan ilrnu-ilmu
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alam (seperti: ekologi, biologi dan kimia), teknik, ilrnu-ilmu sosiar (seperti:
geografi, ekonomi, sosiorogi, hukum dan irrnu poritik), serta humaniora
(filsafat dan etika). Dalam proses pemberajaran PKLH seharusnya tidak
hanya sekedar mentransfer pengetahuan dan keterampilan belaka, tetapi
yang lebih penting lagi adarah mendorong peserta didik untuk mengem-
bangkan kesadaran (awareness), dan rnengubah perilakunya baik di tempat
ke{anya kelak maupun di masyarakat luas. oreh karena itu, proses
pembelajaran PKLH harus rebih menekankan kepada bagaimana siswa
belajar, yaitu menekankan partisipasi siswa secara akti{ dan bukan
komunikasi yang searah (one-way trafic) daf, guru kepada siswanya.
untuk itu, secara umum proses pemberajaran PKLH diarahkan agar siswa:
a. lebih banyak berpartisipasi secara Iangsung
b' lebih banyak berdiskusi dan debat, sehingga metode cera mah harus

dikurangi

c. lebih banyak melakukan kunjungan, kerja di lab dan bengker, sehingga
teori harus dikurangi

d' Iebih banyak melakukan riset dan pengujian, sehingga unsur ingatan
atau hafalan harus dikurangi

f

lebih banyak lerpikir kritis, sehingga perru dikurangi proses menerima
tanpa alasan yang rasionallogis
Iebih banyak melakukan pemecahan masarah, daripada berorientasi
pada buku teks

g' lebih banyak penerapan prinsip-prinsip, dengan mengurangi teori-teori
yang abstrak

h. lebih banyak pemberian informasi, sehingga penyampaian fakta-fakta
belaka harus dikurangi
lebih banyak pengalaman praktis dan penerapan/aplikasi
lebih banyak melakukan kerja kelompok sebagai kompremen keda
secara individual

k. lebih banyak peke{aan proyek sebagai tambahan untuk paper
(makalah).

i
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Kesiapan SMK dalam Mengimplementasikan Program Pendidikan

Kependudukan dan Lingkungan Hidup

Cara Penelitian

Penelitian ini dilakukan di STM Negen dan SMT Pertanian

di Daerah Istimeu.a Yogyakarta. Seluruh populasi diambil sebagai sampel

peneiitian rang meiiputi delapan STM Negeri dan satu SMT Perta:iian di

Daerah Istrmewa Yogy,akarta. Setragai unit analisis atau subl'ek peneliti-

annva adalah sekolah, dengan responden sembilan orang kepala sekolah:

sembiian ,Jrang Wakasek. AkademJi dan Kunkulum: sembilan orang

wakasek. bagian sarana dan prasaran,,. sembilan orang wakasek bidang

keryasama (PSG). 3? *rang Ketua Jui-LrsanKa lnstaiasi: 42 orang kepala

bengkel dan lab: dan 25 orang guru r'ang telah mengri<utr penataran PKLH"

Pengumpulan data diiakukan dengan. l.:uestoner. \\a\\'ancara. observ'asi

dan dokumentasi.

Sebagarmana telah diurarkan di muka bahxa tujuan diadakan

pelatihan bagi para WiCl'aisu,ara dan para guru S\IK iru adalah bukan

untr:k sekedar menggugah kesadaran. ataupun memacu semangst menerap-

kan i:engetahuan i.lan keteramprlan .' ang t-:iah crperoleh meialui pelatihal,

tetapi lebih dari itu vaitu agar mereka benar-benar mampu melaksanakan

implementasi muatan PKLH ke dalam kunkulum sekolah sebagaimana

digariskan dalarn Kepmendikbud Nc 02E9a Ui 1985 dan 0289 brul1985.

Oieh karena itu, meialui penelitian inr akan diidentifikasi mengenai berba-

gai kendala dalarn pelaksanaan rmplementasi muatan PKI-H ke dalam

kurikrilum s*kolah baik .vang bersunrber pada kondisi SDM. perangkat

lunak ma'dpun perangkat keras rang ada di sekolah. tJji validitas

rnstrumen menggunakan rattonal -Jttdgrnent. Teknik analisis data yang

digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Kendala-kendala yang te4adi dalam pelaksanaan implemen-

tasi program PKLH ke dalam kunkulum sekolah baik yang berkaitan

dengan kondisi sumber daya manusia, perangkat lunak maupun perangkat
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<cras di STM Negeri dan SMT Pertanian di Daerah Istrmewa Yogyakarta

:isajkan pada uraian berikut.

Kondisi Sumber Daya Manusia

Dari sebanyak sembilan orang Kepala Sekolah. baru tiga orang

'.:.ng teiah rnengikuti penataran PKLH (satu orang mengrkuti penataran

PKLH untuk bidang kejuruan di VEDC Malang dan dua orang lainnva

rengikuti penataran PKLH bidang umurn). sedangkan sisanva vaitu

s:banvak enam orang belum pernah mengikuti penataran

Hesil wawancara menunjukkan bahrva Kepala Sekolah 1'ang telah

nengikuti penataran di VEDC N'Ialang dalam program kejuruan telah

nemahaml konsep Lntegrasi. pembelajaran dan metode pembelajaran secara

:adi. akan tetapi belurn memahamr mengenai evaluasi program dan

:r aluasi kema;uan belajar siswa dalam pembelajaran PKLH. Kepala

S:I.:ciah ]'ang telah rnengrkuti penataran PKLH dalam program unurl
r\{DLr). secara umum belum dapat memahami bark konsep integrasi.

lembelajaran. metode pembelajaran maupun tekmk evaluasi dalam pemtre-

,a-1aran PKLH. Hal ini diduga karena konsep dan pendekatan vatg

Crgunakan dalam penataran PKLH untuk program kejuruan dan PKLH

Jalam prograrn umum adalah berbeda.

Dan sebanyak sembilan orang Wakasek bidang kunkulum dan

:kademik, sernbilan orang Wakasek bidang sarana dan prasarana" sembiian

:rang Wakasek bidang keqasama atau PSG. 37 orang ketua jurusan/

kepala instalasi. 42 ara.rry kepala bengkel dan laboratorium, belum ada

satupun ),'ang telah mengikuti penataran PKIH, baik dalam program

Lhusus bidang kejuruan (di VEDC Malang atau P3G Pertanian Cianjur)

maupun untuk bidang umum. Dari hasil analisis jawaban kuesioner

menunjukkan bahwa pemahaman unsur-unsur tersebut terhadap konsep

Lntegrasi. pembelajaran, metode pembelajaran dan teknik evaluasi dalam

pembelajaran PKLH sangat rendah.
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Jun ah guru yang telah mengikuti penataran PKI-H di VEDC

\h.iaag urruk bidang kejuruan sebanyak 15 orang. Pada umumnya mereka

:;ran memahamr konsep integrasi PKLFI dan metode pembelajarannya

s.cara bark. Namun demrkian, hasii analisis terhadap jar'vaban kuesioner

menunlukkan bahwa pemahaman mereka dalam hal teknik evaluasi

pembeiajaran PKLH terutama dalam ranah afektif masih kurang. Semen-

-Lara itu- dari sembiian orang guru y'ang telah mengikuti penataran

PKLH dalam program umum (MDU) secara umum belum dapat rnema-

irar"ni konsep integrasi, pembelajaran. metode pembeiajaran dan teknik

evaluasi dalam pembelajaran PKLH secara baik.

Mengingat jumlah personil dari unsur pimpinan sekolah yang

teLah mengikuti penataran PKLH masih sangat sedikit. dan sebagian besar

dari mereka belum memilikr pemahaman vang benar mengenai konsep

lntegrast. pembelajaran. metode pembelalaran dan tekmk evaluasi dalam

pembeialaran PKLH, maka dapat drsrmpulkan bahg'a kondisi SDM yang

rnenvangkut unsur pimpinan sekolah ST\{ dan SN{T Perlaruan masih

mcnrpakan kendala dalam pelaksanaan rmplementasi muatan PKLH ke

dalam kurikulum sekolah.

Demrkian pula, jumlah persorul dan unsur guru yang telah

mengikuti penataran PKLH juga masrh sangat sedikit dibanding lumlah

personil guru secara keseluruhan. dan pemahaman mereka mengenai

tekmk evaluasr dalam pembelajaran PKLH juga rnasih kurang. Oleh kare-

na itu. kondrsi SDM yang menl.angkut unsur guru juga masih merupakan

kendala dalam pelaksanaan implementasi muatan PKLH ke dalam

kurikulum sekolah secara benar,

Hasil lain menunjukkan bahwa diseminasi program PKLH dari

para guru yang telah mengikuti penataran PKLH kepada guru-guru seJawat

lainnya di sekolah masrng-masing belum dapat beryalan sebagaimana

mestinya karena berbagai alasan tekn-rs, sehingga hasil penataran tersebut

belum mempunyai pengaruh yang berarti terhadap implementasi program

PKLH ke dalam kunkulum sekolah masing-masing.
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Berdasarkan uraian di atas. maka dapat disimpulkan bahwa
i:ndala-kendala dalam pelaksanaan implementasi muatan PKLH ke daram

s,.rnliulum sekolah vang bersumber pada kondisi SDM di STM Negeri dan

S\IT Pertanian di Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi:jumlah persomr

,.a-.rg telah mengikuti penataran masih sangat sedrkit. sebagian dan
:ereka vang telah mengikuti penataran memperoleh materi penataran yang

r.ur?ng relevan untuk mendukung rmplementasi program tersebut. dan

rsemrnasi program dari para personil l,ang telah mengikuti penataran

..:pada teman seJawatnya belum berlalan sebagaimana mestinva.

Kondisi Perangkat Lunak
Sekolah yang telah menerima topik-topik PKLH yang perlu

jlmtegrasikan ke dalam kurikulum (khususnya mata pelajaran kejuruan)
i-mtuk STM Negen dan SMT Pertanian. barulah STM Pembangunan

\-ogvakarta, sedangkan delapan sekolah lainnya belum menerima topik-
;.,prk tersebut. Disamping itu. guru-guru yang telah mengikuti penataran

PKLF{ dalam bidang kejuruan (di VEDC Malang) juga belum ada sarupun

\ang tela} menlusun Satuan Peia3aran (ke.juruan) yang bermuatan

hngkungan (PKLH). karena adanya berbagai alasan teknrs.

Untuk saat ini, sekolah yang telah secara khusus melaksanakan

pembelajaran PKLH adalah Jurusan Krmia di STM Pembangunan

\-ogvakarta, karena secara eksplisit mata pelajaran tersebut telah ada

dalam kurikulum, dan telah diberlakukan sejak kurikulum 1984 meskipun

belum dilakukan secara terintegrasi seperti yang dimaksudkan dalam

Keputusan Mendikbud No. 0289 a/UlL985 dan No 0289 b/U/1985

Ientang Pengintegrasian Pendidikan Kependudukan dan Lrngkungan Hidup
dalam bidang studi yang relevan pada sekolah kejuruan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sumber belajar yang

berkaitan dengan materi PKLH yang telah dimiliki oleh guru-guru STM
Negeri dan SMT Pertaruan adalah sangat terbatas yaitu bahan-bahan

lang diperoleh dari VEDC Malang selama mengikuti penataran. Adapun
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K es i ap a n S | { E d a I s m -ll e n gi mp I e me ntasi k an Pr o g r am Pen di di k an
K e7,cn,l.u du k an dan Linghungan Hidup

:":---:-::r penataran y'ang dimaksud adalah: (i) Pengantar PKLH; (2)

ii-.-'i;r ,:an Kebr.yakszrnEuur Lrngkungan Hidup; (3) Sumber Daya drr;
-r r Sumber Da1'a Udara; (5) Surnber Daya Tanah: (6) Ekologi dan Penge-

.,'ia;-n Sumber Dava Alam; (7) Energi dan Pengelolaannya; (8) Penyusunan

GBPP Sadar Linglc.rngan.

Sernua STM Negeri dan SNIT Pertanian di Daerah Istrmewa

\-ogr akarta juga belum rnerniliki nara sumber yang berasal dan luar

sekolah seiain VEDC hdalang. I)emii.ian pula. prhak STM dan SMT
Pertan-ran juga belum menjaiin ker.;a.ama dengan industri sebagar partner

dalam mendukung pembelajaran PKLH cii sekolah. Tanpa adanya dukung-

an dan pihak iuar sekolah- seperti tenaga ahli dari Perguruan Tinggi
(Akademisi) dan dan rndustn (prakisi). malia maten dan pembela1aran

PKLH cenderung berjalan secara ieoritik dan tidak akan dapat mencapai

tujuan sebagainlana 1,'ang dimaksudkan dalarr, kcnsep PKLH untuk seko-

iah ke;uruan. Disarnpins itu- bagt para peserra didk. pembeialaran rang

bersrfat tcontlk rersebut tidak akar, marxpu mendorong mereka untuk

menghayatr suatu proses- dan kurang mendukung terjadin.va proses

perubahan perilaku- serta penghavatan dan penanaman nilai-nilai

mengenar lingkungan hidup.

Dengan demikian, dapat drsrmpulkan bahwa kendala-kendala dalam

pelaksanaan rmplementasi muatan PKIH ke dalam kurikulum sekolah

vmrg bersumber pada kondisr perangkat lunak di STM t{egeri dan SMT
Pertaruan di Daerah Istirnewa Yogvakarta meliputi: (l) sebagian besar

sekoiah belum rnenenma toprk-topik PKLH vang akan diintegrasikan ke

dalam kurikulum sekolah: (2) sumber belajar yang berupa materi PKLH
yang dimrliki oleh guru-guru STM dan SMT Pertanian masih sangat

terbatas; dan (3) belum adanya keterlibatan dan dukungan dari nara

sumber yang berasal dan luar sekolah seperti: tenaga ahli dari Perguruan

Tinggi (Akademisi) dan dari industri (praktisi).
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r. rndisi Perangkat Keras

\{elalui observasi keadaan sekolah menunjukkan bahwa penataan

:---.-.-.: : i dan laboratorium, penggunaiLn bahan-bahan praktek. penggunaan

:r:r:- diit penggunaan sumber dayalainnya. serta keselamatan kerja
- .3mua sekolah pada umumnya sudah memadai dan sesuai dengan

"---i-:-*onsep PKLH. Namun demikian, adadua sekolah yang ketika
- ,:s3r,,as1 masrh dalam tahap pembenahan. sehrngga penataan terhadap

- -:-:,rnen-komponen di atas masih dalam proses.

Demrkran halnya. penataan lingkungan dan pekarangan termasuk

---:tr-(- arr hmbah dan air hulan, pepohonan dan penataan taman-taman,

,:,-: A3bersihan lingkungan sekolah secara umum dapat dikategonkan

-,::-dar untuk drjadikan sebagai model pengelolaan iingkungan.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa secara umum kondisi

:;:::rgkat keras seperti. kondisi gedung-gedung sekolah. ruang-ruang

"."=.. bengkel dan peralatanny'a. laboratorium dan peralatannya. pena-
'-::jr iLngkungan dan pekarangan sekolah. slstem pembuangan sampah"

, .::m drainase arr hujan cian air iimbah. sistem penggunaan bahan

: .<lek. penggunaan energi dan sumber da-va lainnya dl STM Negeri dan

S \fT Pertanian di Daerah Istrmewa Yogyakarta dapat dikategorikan cukup

::; dan bukan merupakan kendala dalam pelakasanaan implementasi

-irtan PKLH ke dalam kurikulum sekolah.

Kesimpulan

Kondisi perangkat keras (sarana dan prasarana) di STM Negeri

-- S\'{T Pertanian di Daerah Istimewa Yogyakarta cukup baik dan tidak
.+ menjadi kendala dalam pelaksanaan implementasi muatan PKLH ke

- r.am k-urikulum sekolah. Namun demikian. kondisi sumber daya manusia

-:.r keberadaan perangkat lunak di sekolah ternyata masih merupakan

,:;ndala untuk mendukung implementasi program tersebut.

Kendala-kendala dalam pelaksanaan implementasi muatan PKLH

r;: dalarn kurikulum sekolah yang bersumber pada kondisi SDM di STM

l3
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K esiapan SMK dalam Mengimplementasikan hogram Pendidihan
Kependuduksn dan Lingkungan Hidup

\egen dan SMT Pertaruan dr Daerah Istimewa Yogvakarta meliputi:

turnlah persorul yang telah mengikuti penataran masih sangat sedikit,

sebagian dan mereka yang telah mengikut: penataran memperoleh materi

penataran vang kurang relevan untuk mendukung implementasi program

tersebut. dan drseminasi program dari para personil yang telah mengikuti

penataran kepada teman sejawatnya belum beryalan sebagaimana mestinva.

Kendala-kendala dalam pelaksanaan rmplementasi muatan PKLH

ke daiam kunkulum sekolah yang bersumber pada kondisi perangkat lunak

cir STM Negeri dan SMT Pertanian di Daerah Istimewa Yogyakarta

rnehputi: (1) sebagian besar sekolah belum menerima toprk-topik PKLH

1'ang alian diintegrasikan ke dalam kunkulum sekolah: (2) sumber belajar

],ang berupa materi PKLH -vang dimiliki oleh guru-guru STM dan

SMT Pertaruan masih sangat terbatas. dan (3) belum adanya keterh-

batan cian dukungan dan nara sumber vang berasal dari luar sekolah

sepertr. tenaga ahli dari Perguruan Tinggi (Akademisi) dan dari industri

(praktisi).
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